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Abstract: Backpack is still quite popular among high school students, albeit, inappropriate usage of 

backpacks can cause side effects in the form of pain complaints in the musculoskeletal system. This 

study aimed to determine the relationship between backpack usage and musculoskeletal disorders 

among high school students. This was an observational and analytical study with a cross-sectional 

design. Samples were high school students grades X-XI of SMA Regina Pacis Jakarta obtained by 

using concecutive non-random sampling method. Data of musculoskeletal pain using the Nordic 

body map (NBM) questionnaire were accompanied by measurements of backpack weight, body 

weight, and height. The results otained 94 students as samples. Students who used backpacks 

appropriately and did not experience musculoskeletal disorders were 12 people (92.3%), while 

students who used backpacks inappropriately and experienced musculoskeletal disorders were 20 

people (24.7%). Analysis of the relationship between variables using the Fisher’s Exact test obtained  

a p-value of 0.285, and a PR-value of 3.21. In conclusion, there is no significant relationship between 

backpack usage and musculoskeletal disorder among high school students of SMA Regina Pacis 

Jakarta. However, students who use backpacks inappropriately can experience musculoskeletal 

disorders 3.21 times greater than students who use backpacks appropriately. 

Keywords: backpack usage; musculoskeletal disorder; students 

 

 

Abstrak: Penggunaan tas punggung di kalangan siswa sekolah menengah atas (SMA) masih cukup 

diminati, namun penggunaan tas punggung yang tidak sesuai dapat menimbulkan efek samping 

berupa keluhan nyeri pada sistem muskuloskeletal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara penggunaan tas punggung dengan gangguan muskuloskeletal pada pelajar SMA. 

Metode penelitian ialah analitik-observasional dengan desain potong lintang. Sampel penelitian 

yaitu pelajar SMA Regina Pacis Jakarta kelas X- XI berjumlah 94 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan metode concecutive non random sampling. Pengambilan data nyeri muskuloskeletal 

menggunakan kuesioner Nordic body map (NBM), disertai pengukuran berat tas punggung, berat 

badan, dan tinggi badan. Hasil penelitian mendapatkan pelajar yang menggunakan tas punggung 

dengan tepat dan tidak mengalami gangguan muskuloskeletal sebanyak 12 orang (92,3%) sedangkan 

pelajar yang menggunakan tas punggung tidak tepat dan mengalami gangguan muskuloskeletal 

sebesar 20 orang (24,7%). Uji analisis hubungan antar variabel menggunakan uji Fisher’s Exact Test 

mendapatkan p=0,285 dan nilai PR=3,21. Simpulan penelitian ini ialah tidak didapatkan hubungan 

bermakna antara penggunaan tas punggung dengan gangguan muskuloskeletal pada pelajar SMA 

Regina Pacis Jakarta, namun, pelajar yang menggunakan tas punggung tidak tepat dapat mengalami 

gangguan muskuloskeletal 3,21 kali lebih besar dibandingkan pelajar yang menggunakan tas 

punggung dengan tepat.  

Kata kunci: penggunaan tas punggung; gangguan muskuloskeletal; pelajar  
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PENDAHULUAN 

Tas punggung merupakan salah satu alat yang digunakan oleh pelajar untuk membawa 

perlengkapan sekolah yang dibutuhkan.1,2 Tas punggung yang penggunaannya tidak tepat ≥10% 

berat badan akan menyebabkan ketegangan pada otot, ligamen, dan tendon serta menimbulkan 

tekanan dan nyeri yang hebat.3,4 American Chiropractic Assosiation (ACA) menyatakan bahwa 

batas berat tas punggung yang wajar tidak melebihi 10-15% dari berat badan.5,6 Penggunaan tas 

punggung yang benar ialah menggunakan kedua tali tas agar tumpukan dapat terdistribusi 

dengan baik pada kedua sisi bahu, penggunaan dan pelepasan tas punggung harus dilakukan 

secara hati-hati agar kestabilan bentuk tubuh dapat terjaga, menghindari gerakan memutar 

berlebihan, menggunakan tas punggung dengan penyangga tali bahu yang bagus, serta jarak tas 

punggung tidak boleh lebih dari 4 inci dari garis tengah tubuh pengguna (tidak boleh terlalu 

tinggi atau terlalu rendah).7 

Sistem muskuloskeletal merupakan sistem yang memampukan seseorang untuk bergerak 

dengan menggunakan sistem rangka dan otot.8 Gangguan muskuloskeletal adalah keluhan yang 

dirasakan oleh seseorang pada bagian otot dan tulang, mulai dari keluhan yang tidak terlalu nyeri 

hingga serius.9-11 Panggabean dan Pujiastuti12 melakukan penelitian terhadap penggunaan tas 

ransel dan tas sandang terkait kejadian nyeri leher pada 170 mahasiswa (46 laki-laki dan 124 

perempuan). Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara berat 

beban tas dengan kejadian nyeri leher (p=1,000); antara jenis kelamin dengan keluhan nyeri 

leher (p=0,345); serta antara durasi membawa tas dengan kejadian nyeri leher (p=0,763). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh penggunaan tas punggung dengan kejadian nyeri muskuloskeletal pada pelajar 

Sekolah Menengah Atas (SMA). 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah analitik-observasional dengan desain potong lintang. Penelitian ini 

telah lulus kelaikan kaji etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara dengan nomor: 366/KEPK/FK UNTAR/I/2024. Penelitian dilakukan 

di SMA Regina Pacis Jakarta pada bulan Maret 2024. Sampel penelitian ialah pelajar SMA 

Regina Pacis Jakarta kelas X-XI berjumlah 94 orang. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode concecutive non random sampling.  

Responden yang memenuhi kriteria inklusi yaitu masih berstatus pelajar SMA Regina Pacis 

Jakarta kelas X-XI dan rutin menggunakan tas punggung, berkomitmen dan bersedia mengisi 

serta melakukan evaluasi tanpa paksaan, yang ditunjukkan dengan kesediaan untuk mengisi 

informed consent. Kriteria eksklusi ialah pernah mengalami gangguan muskuloskeletal akibat 

kecelakaan, trauma, jatuh, bawaan dari lahir, atau sudah didiagnosis adanya gangguan 

muskuloskeletal oleh ahli, melakukan aktifitas fisik ekstrim, misalkan angkat beban atau panjat 

tebing, dan minum obat anti analgetik atau antiinflamasi, terutama yang mengandung steroid 

dan diminum lebih dari satu bulan secara terus menerus. Instrumen penelitian ini ialah kuesioner 

Nordic Body Map (NBM) untuk menunjukkan lokasi atau titik pada bagian tubuh (leher atas, 

bahu, lengan atas, punggung, dan pinggang) yang menagalami nyeri. Lokasi tersebut diberikan 

skor 0= jika tidak sakit, skor 1=  jika merasakan agak sakit, skor 2= jika merasakan sakit, dan 

skor 3= jika sakit sekali.12 Kriteria penggunaan tas punggung dibagi menjadi dua yaitu 

penggunaan tas punggung baik dan tidak baik. Penggunaan tas punggung dikatakan tidak baik 

jika memakai tas punggung dengan berat ≥10% berat badan (BB), durasi penggunaan ≥30 menit, 

memakai tas punggung hanya di satu sisi bahu dan/atau hanya memenuhi minimal salah satu 

dari kriteria tersebut. Data yang terkumpul dianalisis hubungannya menggunakan uji statistik 

chi-square atau Fisher exact dengan batas kemaknaan nilai p<0,05. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini mendapatkan sebanyak 94 pelajar SMA Regina Pacis Jakarta kelas X- 
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XI sebagai responden penelitian. Mayoritas responden berusia 16 tahun sebanyak 54 orang 

(57,4%). Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 50 orang (53,2%) dan responden 

perempuan sebanyak 44 orang (46,8%). Mayoritas responden menggunakan tas punggung lebih 

dari 10% BB (69,1%), menggunakan tas punggung dengan posisi yang tepat (seimbang di kedua 

bahu) (80,9%), menggunakan tas punggung dengan kriteria tidak baik (86,2%), dan tergolong 

tidak mengalami gangguan muskuloskeletal (77,7%).  

 
Tabel 1. Karakteristik responden 

 

Variabel N % Mean SD 

Usia (tahun) 

15 tahun 

16 tahun 

17 tahun 

18 tahun 

 

22 

54 

17 

1 

 

23,4 

57,4 

18,1 

1,1 

15,97 0,679 

Kelas 

10 

11 

 

46 

48 

 

48,9 

51,1 

 

 

 

Jenis kelamin     

Laki-laki 50 53,2   

Perempuan 44 46,8   

Berat badan (kg)  61,7917 15,93966  

Tinggi badan (cm)  163,91 8,895  

Berat tas punggung  3,6791 1,67649  

Berat tidak baik (BB ≥10%) 65 69,1   

Berat baik (BB <10%) 29 30,9   

Durasi tas punggung     

Tidak baik (≥30 menit) 32 34,0   

Baik (<30 menit) 62 66,0   

Posisi tas punggung 

Tidak tepat (salah satu bahu) 

Tepat  (kedua bahu) 

 

18 

76 

 

19,1 

80,9 

  

Penggunaan tas punggung 

Tidak baik 

Baik 

 

81 

13 

 

86,2 

13,8 

  

Nyeri muskuloskeletal 

Ya (skor NBM >0) 

Tidak (skor NBM =0) 

 

21 

73 

 

22,3 

77,7 

  

 

Tabel 2 memperlihatkan hubungan antara berat tas punggung, durasi penggunaan tas 

punggung, posisi penggunaan tas punggung, serta penggunaan tas punggung dengan nyeri 

muskuloskeletal. Berat tas punggung pada responden yang ≥10% BB sebanyak 16 orang (24,6%) 

mengalami gangguan muskuloskeletal, dan sebanyak 49 orang (75,4%) tidak mengalami 

gangguan muskuloskeletal. Berat tas punggung <10% BB yang mengalami gangguan 

muskuloskeletal sebanyak lima orang (17,2%) sementara yang tidak mengalami gangguan 

sebanyak 24 orang (82,8%). Hasil uji chi-sqare tidak menunjukkan hubungan bermakna antara 

berat tas punggung dengan gangguan muskuloskeletal (p= 0,600), Nilai prevalence ratio (PR) 

didapatkan 1,428 yang berarti prevalensi berat tas punggung ≥10% BB mengalami gangguan 

muskuloskeletal 1,428 kali dibandingkan berat tas punggung <10% BB. 

Durasi penggunaan tas punggung (≥30 menit) yang mengalami gangguan muskuloskeletal 

sebanyak lima orang (15,6%) dan yang tidak mengalami gangguan muskuloskeletal sebanyak 27 

orang (84,4%). Durasi penggunaan tas punggung (<30 menit) yang mengalami gangguan 

muskuloskeletal sebanyak 16 orang (25,8%) dan yang tidak mengalami gangguan muskuloskeletal 
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sebanyak 46 orang (74,2%). Hasil uji chi-square menunjukkan hubungan tidak bermakna antara 

durasi penggunaan tas punggung dengan gangguan muskuloskeletal (p=0,389). Nilai PR 

didapatkan 0,605 yang berarti prevalensi durasi penggunaan tas punggung ≥30 menit mengalami 

gangguan muskuloskeletal 0,605 kali dibandingkan durasi penggunaan tas punggung <30 menit. 

Cara penggunaan tas punggung oleh responden pada salah satu bahu yang mengalami gangguan 

muskuloskeletal sebanyak lima orang (27,8%), dan yang tidak mengalami gangguan muskulo-

skeletal sebanyak 13 orang (72,2%). Penggunaan tas punggung pada kedua bahu yang mengalami 

gangguan muskuloskeletal sebanyak 16 orang (21,1%) dan yang tidak mengalami gangguan 

muskuloskeletal sebanyak 60 orang (78,9%). Hasil Fisher’s Exact test menunjukkan hubungan tidak 

bermakna antara cara penggunaan tas dengan gangguan muskuloskeletal (p=0,540). Nilai PR yang 

didapatkan 1,319 berarti prevalensi penggunaan tas punggung pada salah satu bahu mengalami 

gangguan muskuloskeletal 1,319 kali dibandingkan pada kedua bahu. 

Responden yang menggunakan tas punggung dengan kriteria tidak baik dan mengalami 

gangguan muskuloskeletal sebanyak 20 orang (24,7%) dan kriteria baik sebanyak satu orang 

(7,7%). Responden yang menggunakan tas punggung dengan kriteria tidak baik dan tidak 

mengalami gangguan muskuloskeletal sebanyak 61 orang (75,3%) sementara kriteria baik 

sebanyak 12 orang (92,3%). Hasil Fisher’s Exact test menunjukkan hubungan tidak bermakna 

antara kriteria penggunaan tas punggung dengan gangguan muskuloskeletal (p=0,285). Nilai PR 

didapatkan 3,210 yang berarti prevalensi kriteria penggunaan tas punggung yang tidak baik 

mengalami gangguan muskuloskeletal 3,210 kali dibandingkan yang baik. 

 
Tabel 2. Hubungan antara tas punggung dengan nyeri muskuloskeletal  

 

Karakteristik tas punggung Nyeri muskuloskeletal Total Nilai p PR 

Ada 

(n=21) 

Tidak ada 

(n=73) 

Berat tas punggung      

BB ≥10% 16 (24,6%) 49 (75,4%) 65  0,600 1,428 

BB <10% 5 (17,2%) 24 (82,8%) 29    

Durasi penggunaan tas punggung      

≥30 menit 5 (15,6%) 27 (84,4%) 32 0,389 0,605 

<30 menit 16 (25,8%) 46 (72,2%) 62   

Cara penggunaan tas punggung      

Salah satu bahu 5 (27,8%) 13 (72,2%) 18  0,540 1,319 

Kedua bahu 16 (21,1%) 60 (78,9%) 76    

Kriteria penggunaan tas punggung      

Tidak baik 20 (24,7%) 61 (75,3%) 81  0,285 3,210 

Baik  1 (7,7%) 12 (92,3%) 13    

 

BAHASAN  

Sebanyak 24,6% responden yang menggunakan tas punggung lebih dari 10% berat badan 

mengalami gangguan muskuloskeletal. Hasil uji analitik tidak mendapatkan hubungan bermakna 

antara berat tas punggung dengan gangguan muskuloskeletal, namun secara epidemiologi 

didapatkan orang dengan berat tas punggung ≥10% BB dapat mengalami gangguan muskulo-

skeletal 1,428 kali lebih tinggi dibandingkan berat tas punggung <10% BB. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Yunus13 pada mahasiswa PSPD UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang 

mendapatkan hasil tidak bermakna antara berat tas punggung dengan nyeri muskuloskeletal 

(p=1,000). 

Hasil uji statistik penelitian ini berbeda dengan penelitian oleh Legiran et al14 yang 

menggunakan uji analitik observasional dengan desain potong lintang pada siswa Sekolah Dasar 

yang berjumlah 100 anak, terdiri dari 55 anak laki-laki dan 45 anak perempuan. Pada penelitian 
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tersebut didapatkan hubungan bermakna (p=0,000) antara berat tas punggung dengan gangguan 

muskuloskeletal. Hal ini terjadi karena berat beban tas punggung yang beratnya lebih dari 10% 

BB dapat menimbulkan cedera pada otot dan tulang, yitu berkurangnya ketebalan discus 

intervertebralis atau elemen yang berada diantara tulang belakang.14,15 Berat tas berlebih akan 

memicu terjadinya peregangan pada otot dan mengakibatkan stres mekanik berulang; hal tersebut 

akan memicu munculnya mechanonociceptive yang  berakibat terjadinya nyeri leher.16  Hasil tidak 

bermakna pada penelitian terhadap pelajar SMA Regina Pacis ini dapat terjadi karena 

pengambilan data hanya dilakukan tiga kali penimbangan berat tas pada hari berbeda sehingga 

mungkin didapatkan berat tas yang kurang tepat.  

Responden yang menggunakan tas punggung lebih dari 30 menit dan mengalami gangguan 

muskuloskeletal sebesar 15,6%. Hal ini sejalan dengan penelitian Lisanti et al8 yaitu tidak terdapat 

hubungan antara lama penggunaan tas punggung dengan gangguan muskuloskeletal (p=0,143). 

Demikian pula dengan penelitian oleh Yunus13 yang mendapatkan hasil tidak bermakna antara 

durasi penggunaan tas punggung dengan nyeri muskuloskeletal (p=0,066). Hasil tidak bermakna 

tersebut dapat diakibatkan karena penggunaan tas punggung tidak terus menerus sehingga 

terdapat waktu jeda untuk otot berelaksasi.8 Berbeda dengan penelitian Legiran et al14 yang 

memperoleh hasil bermakna antara durasi penggunaan tas punggung dengan gangguan 

muskuloskeletal (p=0,000). Lamanya pembebanan akan memicu terjadinya stres mekanik 

berulang pada otot dan merangsang mechanonociceptive system yang  menyebabkan terjadinya 

nyeri otot.12 ,14 

Responden yang menggunakan tas punggung pada salah satu bahu dan mengalami gangguan 

muskuloskeletal sebanyak 27,8%. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Legiran et al14 yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara cara penggunaan tas punggung 

dengan gangguan muskuloskeletal (p=0,780).  Secara epidemiologi, pada penelitian terhadap 

pelajar SMA Regina Pacis Jakarta didapatkan bahwa pelajar yang menggunakan tas punggung 

dengan salah satu bahu saja akan mengalami gangguan muskuloskeletal 1,319 kali dibandingkan 

dengan kedua bahu. Penelitian Lisanti et al8 terhadap hubungan penggunaan tas punggung dengan 

keluhan muskuloskeletal menggunakan uji analitik observasional dengan desain potong lintang 

pada 100 siswa Sekolah Dasar yang terdiri dari 55 responden laki-laki dan 45 responden 

perempuan, memperoleh hasil yang bermakna (p=0,006). Cara pemakaian tas punggung yang 

tidak baik jika dipertahankan dalam waktu lama menyebabkan perasaan pegal atau tidak nyaman 

di area punggung. Perbedaan penopangan berat beban pada bahu akan berisiko terjadinya 

perubahan postur tubuh.16,17 Ketidakseimbangan postur tubuh dapat menyebabkan ketegangan 

pada otot, kejang otot, dan nyeri punggung dalam jangka pendek serta mempercepat 

perkembangan gangguan muskuloskeletal jika tidak segera diatasi.8,18 

Pada penelitian ini tidak didapatkan hubungan bermakna antara penggunaan tas punggung 

dengan gangguan muskuloskeletal, namun penggunan tas punggung yang tidak baik berpeluang 

mengalami gangguan muskuloskeletal 3,210 kali tinggi dibandingkan yang menggunakan tas 

punggung dengan baik. Penggunaan tas punggung dengan posisi yang tidak baik, terlalu berat 

maupun terlalu lama, akan menyebabkan perubahan kinematik, fisiologik dan histologik yang 

menimbulkan nyeri muskuloskeletal. Efek kinematik dari penggunaan tas punggung menyebabkan 

terjadinya ketidakseimbangan kontraksi otot yang akan menimbulkan nyeri pada leher, bahu, dan 

punggung serta perubahan postur tubuh. Efek fisiologik yang terjadi dapat berlanjut memengaruhi 

volume paru, denyut jantung, proses metabolisme, tekanan darah, dan fungsi saraf.13,19,20  

 

SIMPULAN  

Tidak terdapat hubungan bermakna antara penggunaan tas punggung dengan gangguan 

muskuloskeletal, namun pengguna tas punggung yang tidak baik berpeluang mengalami nyeri 

muskuloskeletal 3,210 kali dibandingkan pengguna tas punggung yang baik. 

Disarankan untuk mengedukasi para siswa mengenai cara penggunaan tas punggung secara 

baik dan benar untuk menghindari terjadinya nyeri muskuloskeletal. 
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